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Abstract: 
Enrolment in higher education is one of the indicators in improving the quality 
of human resources, but the cost of higher education continues to increase every 
year. This study aims to examine the impact of financial access on improving the 
quality of human capital. By using the variables of formal credit, personal loans, 
and leasing as indicators of financial access and participation of children aged 
18 years and over continuing education to higher education as an indicator of 
the quality of human resources. This research uses logistic regression analysis 
with SUSENAS 2020 data. The results show that formal credit has a higher 
chance of continuing education to college than personal loans and leasing. Other 
factors such as education of the household head, occupation of the household 
head, age of the household, gender of the child, birth order of the child, 
completeness of parents, household consumption, region of residence, and region 
of residence all have a significant effect on children's participation in higher 
education. Improving financial access and ease of policy is recommended to 
increase children's participation in higher education in Indonesia.  
Keywords : Human Capital, Financial Access, Logistic Regression. 

 
Abstrak: 
Partisipasi ke perguruan tinggi menjadi salah satu indicator dalam meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, namun biaya pendidikan ke perguruan tinggi terus 
meningkat tiap tahunnya. Penelitian ini bertujuam untuk melihat bagaimana 
dampak akses finansial terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Dengan menggunakan variable kredit formal, pinjaman perorangan, dan leasing 
sebagai indikator akses finansial dan partisipasi anak usia 18 tahun ke atas 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi sebagai indicator kualitas sumber 
daya manusia. Penelitian ini menggunakan analisis regresi logistic dengan data 
SUSENAS tahun 2020. Hasil menunjukkan bahwa kredit formal memiliki peluang 
lebih tinggi melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dibandingkan pinjaman 
perorangan dan leasing. Faktor lain seperti Pendidikan kepala rumah tangga, 
pekerjaan kepala rumah tangga, umur rumah tangga, jenis kelamin anak, urutan 
kelahiran anak, kelengkapan orangtua, konsumsi rumah tangga, wilayah tempat 
tinggal, dan daerah tempat tinggal semuanya berpengaruh signifikan terhadap 
partisipasi anak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi. Peningkatan akses       

 finansial dan kemudahan kebijaknnya direkomendasikan untuk meningkatkan        
 partisipasi anak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi di Indonesia. 
 Kata Kunci : Sumber Daya Manusia, Akses Finansial, Regresi Logistik. 
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PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia menjadi elemen penting dalam pembangunan ekonomi sekaligus 
berperan signifikan dalam mendukung terciptanya kesetaraan dan kestabilan sosial (Li et al., 
2024). Indonesia sebagai negara berkembang dengan jumlah populasi terbesar keempat di 
dunia, memiliki tantangan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia untuk 
mendorong daya saing ekonomi. Salah satu indikator untuk menggambarkan kualitas sumber 
daya manusia yaitu angka partisipasi kasar (APK) perguruan tinggi. Angka partisipasi kasar 
(APK) adalah perbandingan jumlah siswa di jenjang pendidikan tertentu dengan jumlah 
penduduk usia sekolah, yang dinyatakan dalam persentase. Berdasarkan data dari BPS angka 
partisipasi kasar perguruan tinggi di Indonesia pada tahun 2023 hanya mencapai 31,45%, 
tertinggal jauh jika dibandingkan dengan negara ASEAN seperti Malaysia (43%), Thailand 
(49,29%), dan Singapura (91,09%). 
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Sumber : data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Gambar 1 Angka Partisipasi Kasar Perguruan Tinggi Klasifikasi Wilayah 

Menurut data dari Badan Pusat Statistik partisipasi perguruan tinggi mengalami kesenjangan 
antar wilayah perkotaan dan perdesaan. Penurunan partisipasi masyarakat dalam berinvestasi 
di bidang pendidikan terutama perguruan tinggi disebabkan oleh berbagai factor salah satunya 
biaya perguruan tinggi yang terus meningkat 10% - 15% tiap tahunnya. Dengan biaya 
perguruan tinggi yang terus mengalami peningkatan, akses keuangan diharapkan dapat 
membantu masyarakat untuk berinvestasi di bidang Pendidikan.  

Perbedaan tingkat perkembangan sistem keuangan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi 
antarnegara (King & Levine, 1993). Sebagian besar literatur membahas dampak 
perkembangan sektor keuangan berfokus terhadap pertumbuhan ekonomi. Seperti penelitian 
yang dilakukan oleh Nguyen (Nguyen, 2022), menyatakan bahwa perkembangan keuangan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. Penelitian yang 
dilakukan oleh Inoue dan Hamori (2016), juga menjelaskan bahwa peningkatan akses 
keuangan telah meningkatkan pertumbuhan ekonomi di Afrika Sub-Sahara. Namun, 
pertumbuhan ekonomi juga disebabkan oleh meningkatnya kualitas sumber daya manusia. 

Inklusi keuangan menurut United Nations (2016) adalah penyediaan layanan keuangan yang 
terjangkau dan berkelanjutan guna mengintegrasikan masyarakat miskin ke dalam ekonomi 
formal. Bank Indonesia mengukur inklusi keuangan menggunakan tiga dimensi yang terdiri 
dari akses, penggunaan, dan kualitas. Penelitian terdahulu menunjukkan dengan memperluas 
akses keuangan bagi individu berpenghasilan rendah dapat memberikan efek positif yang 
cukup besar terhadap aktivitas ekonomi (Bruhn & Love, 2014).  

 
Sumber : Laporan Pelaksanaan SNKI 2023 

Gambar 2 Tingkat Inklusi Keuangan Berdasarkan Tingkat Penggunaan Akun 
Rekening 

Akses layanan keuangan saat ini terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Survei 
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan yang dilakukan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
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sejak tahun 2013 dalam tiga tahun sekali menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan 
dalam tingkat penggunaan akun rekening. Namun, setelah tahun 2020 menurut Survei 
Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) adanya perlambatan tingkat penggunaan akun rekening. 
Kebijakan inklusi keuangan diimplementasikan untuk memperluas dan mempermudah akses 
terhadap layanan keuangan seperti pinjaman,kredit dan penjaminan, bagi rumah tangga yang 
memiliki pendapatan rendah, sehingga dapat mendukung peningkatan sumber daya manusia. 

 
Sumber: Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Gambar 3 Nilai Outstanding Kredit 

Menurut data dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), outstanding kredit merupakan sisa nilai 
kredit setelah dikurangi dengan jumlah pelunasan yang telah dilakukan. Nilai outstanding 
kredit di Indonesia mengalami peningkatan yang signifikan dalam tiga tahun terakhir. Pada 
bulan Maret tahun 2021 outstanding kredit tercatat sebesar Rp. 19.039 Miliar. Kemudian pada 
bulan September 2024 mencapai Rp. 74.484 Miliar. Pertumbuhan ini menunjukkan adanya 
aktivitas ekonomi yang lebih produktif dan semakin meluasnya akses layanan kredit. 

Kebijakan untuk kemudahan akses finansial dapat mendorong kualitas sumber daya manusia, 
dikarenakan akses keuangan memungkinkan keluarga yang memiliki keterbatasan kredit 
untuk berinvestasi lebih banyak dalam pendidikan anak-anak mereka (Prina, 2015). Kebijakan 
terhadap akses pendidikan telah dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan kualitas 
serta pemerataan pendidikan. Salah satu langkah yang diambil adalah menerapkan kebijakan 
pendidikan wajib selama 12 tahun, mulai dari  sekolah dasar hingga sekolah menengah atas 
(Iis Margiyanti & Siti Tiara Maulia, 2023). Namun, untuk melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi menjadi pertimbangan bagi rumah tangga, karena pemerintah tidak 
menyediakan subsidi, sehingga biaya yang besar harus dikeluarkan.  

Besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia 
melalui investasi di bidang pendidikan dan kesehatan oleh rumah tangga, maka kendala 
terhadap akses layanan keuangan akan mempengaruhi preferensi rumah tangga untuk 
keputusan investasi di bidang tersebut, khususnya investasi untuk melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi. Keputusan investasi dana terbesar yang dibutuhkan rumah tangga adalah 
untuk melanjutkan pendidikan tinggi, sehingga dalam penelitian ini fokusnya terhadap 
pendidikan tinggi. 

Penelitian yang menggunakan analisis mikro belum banyak ditemukan untuk topik ini. 
Dengan menggunakan data Survei Sosial dan Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2020, 
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih komprehensif mengenai 
dampak akses finansial terhadap partisipasi anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi 
di Indonesia serta menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam mengeluarkan 
kebijakan mikro tentang akses finansial terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia 
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TINJAUAN LITERATUR 

Modal manusia menurut pendapat Becker (1962) yaitu investasi dalam pendidikan dan 
kesehatan individu yang dapat meningkatkan produktivitas dan pada akhirnya meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi.  Keputusan untuk berinvestasi dalam Pendidikan didasarkan pada 
pertimbangan ekonomi yang rasional. Individu akan mempertimbangkan apakah keuntungan 
ekonomi yang diperoleh dari Pendidikan, seperti peningkatan penghasilan di masa depan akan 
lebih besar daripada biaya yang harus mereka keluarkan, baik berupa biaya langsung seperti 
uang kuliah maupun biaya tidak langsung seperti hilangnya pendapatan selama menempuh 
pendidikan (Becker & Chiswick, 1966). 

Sumber daya manusia yang berkualitas terlihat dari kemampuan individu untuk 
menyesuaikan diri dengan kemajuan teknologi, menciptakan inovasi, dan memberikan 
kontribusi yang produktif di berbagai sektor ekonomi. Dalam hal ini, pendidikan memegang 
perenanan utama, karena tingkat pendidikan yang lebih tinggi berkolerasi dengan 
keterampilan kerja yang lebih baik, peluang pendapatan yang lebih besar, dan kesejahteraan 
keluarga yang lebih stabil.  Untuk menciptakan modal manusia, baik pemerintah maupun 
individu berkewajiban untuk menanggung banyak biaya untuk pendidikan (Atalay, 2015). Hal 
tersebut juga dibuktikan oleh Chein dan Pinto (2018) yang menyatakan bahwa keputusan 
investasi sumber daya manusia sebenarnya dipengaruhi oleh kekayaan. Bagi rumah tangga 
yang tidak mampu secara finansial, keputusan untuk berinvestasi dalam bidang pendidikan 
dapat menjadi kendala, karena besarnya biaya untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan 
tinggi.  

Modal manusia mempengaruhi pembentukan inovasi dan mendorong pengembangan 
keuangan, yang mengarah pada akumulasi modal manusia. Selain itu, pengembangan 
keuangan dan akumulasi modal manusia berkontribusi dalam meningkatkan produktivitas 
ekonomi (Hong Vo et al., 2021). Masyarakat yang tinggal di wilayah dengan akses layanan 
keuangan yang lebih baik cenderung memiliki kemampuan yang lebih besar untuk memenuhi 
kebutuhan kredit mereka. Hasilnya, masyarakat yang memiliki akses keuangan yang lebih baik 
berpeluang untuk berinvestasi lebih besar dalam pendidikan dan kecil kemungkinan 
mengalami kendala keuangan. 

Inklusi keuangan merupakan pemanfaatan layanan keuangan formal yang menjamin 
ketersediaan, kemudahan akses, serta penggunaan layanan keuangan oleh seluruh lapisan 
masyarakat. Inklusi keuangan bertujuan agar semua individu dapat menerima manfaat dari 
pertumbuhan ekonomi dengan menciptakan lingkungan yang memungkinkan penggunanya 
dapat mengkases layanan keuangan (Inoue & Hamori, 2016). Terdapat hubungan timbal balik, 
ketika pertumbuhan ekonomi dapat meningkatkan permintaan untuk layanan keuangan, 
sistem keuangan yang lebih baik juga dapat mendorong pertumbuhan ekonomi dengan 
meningkatkan efisiensi alokasi sumber daya (Levine, 2005). Dengan meningkatkan 
aksesibilitas layanan keuangan dapat mendorong aktivitas ekonomi di tingkat rumah tangga 
maupun perusahaan yang mengalami kesulitan dalam pendanaan. 

Rumah tangga perlu mendapatkan peningkatan akses layanan finansial terutama ke kredit 
untuk bisa berinvestasi di bidang pendidikan khusunya kepada anak-anaknya. Jika keluarga 
memiliki akses terhadap kredit, mereka mungkin memutuskan untuk memilih berinvestasi 
lebih banyak di bidang pendidikan dan kesehatan setiap anak. Sebagaimana penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Mayer (2023) membuktikan prediksi teori oleh Becker (1979) 
dan Tomes (1986) bahwa akses terhadap kredit seharusnya memfasilitasi investasi rumah 
tangga berpenghasilan rendah dalam modal manusia anak-anak mereka, dan mendorong 
mobilitas ekonomi antargenerasi. Inklusi keuangan secara signifikan meningkatkan investasi 
sumber daya manusia di tingkat kelompok rumah tangga berpenghasilan rendah (Ma et al., 
2024). 
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Penelitian yang dilakukan oleh para ahli menunjukkan bahwa perkembangan sektor keuangan 
saat ini mempengaruhi aktivitas ekonomi suatu negara. Akses keuangan dapat meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia melalui penyediaan akses kredit kepada rumah tangga untuk 
berinvestasi dibidang pendidikan. Peningkatan ketercapaian pendidikan mengarah pada akses 
yang lebih besar pada layanan keuangan (Cicchiello et al., 2021). Besarnya peran akses 
keuangan dalam investasi pendidikan, maka mengindikasikan pentingnya akses keuangan 
terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
 

Di Indonesia belum ada penelitian yang membahas secara mendalam mengenai dampak akses 
keuangan terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia. Penelitian Aprilia dan Ananda  
(2018) yang berjudul “Analisis Partisipasi Pinjaman Rumah Tangga pada Lembaga Keuangan 
Mikro terhadap Tingkat Kesejahteraan” dengan menggunakan sampel sebanyak 12.000 
rumah tangga, menunjukkan bahwa rumah tangga yang melakukan pinjaman terbukti 
memiliki tingkat pengeluaran Pendidikan yang lebih tinggi. Hal ini menunjukkan dengan 
adanya akses keuangan terutama akses terhadap pinjaman dapat meningkatkan partisipasi 
rumah tangga dalam berinvestasi dibidang Pendidikan anak-anak mereka yang pada 
gilirannya meningkatkan kualitas sumber daya manusia. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan melalui data Survei Sosial dan Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 
2020. Tempat penelitian ini mencakup 34 provinsi di Indonesia pada tahun 2020. Dalam 
penelitian ini unit analisis yang digunakan adalah rumah tangga sebanyak 334.229 rumah 
tangga. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan metode analisis 

regresi logistic. Analisis regresi logistic dalam penelitian ini dibagi menjadi empat model yang 

digunakan untuk melihat akses finansial, yaitu model pertama indikator akses terhadap kredit 

berupa kredit dari lembaga formal, model kedua pinjaman dari perorangan, model ketiga 

leasing, dan model secara keseluruhan. Dengan menggunakan persamaan regresi logistic 
sebagai berikut: 

Tabel 1 Model Estimasi Regresi Logistik 

Model Regresi 

1  𝐿𝑛 [
𝑃 𝐻𝐸𝑃

1− 𝐻𝐸𝑃
] = 𝛽0 + 𝛽1𝐶𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 + 𝛽2𝐸𝑑𝑢 + 𝛽3𝐴𝑔𝑒 + 𝛽4𝑊𝑜𝑟𝑘 + 𝛽5𝐶ℎ𝑖𝑙𝑑 + 𝛽6𝐹𝑒𝑚𝑎𝑙𝑒 +

𝛽7𝐻ℎ𝑐𝑜𝑚 + 𝛽8𝐶𝑜𝑛𝑠 + 𝛽9𝑅𝑒𝑔 + 𝛽10𝑅𝑢𝑟𝑎𝑙 

2   𝐿𝑛 [
𝑃 𝐻𝐸𝑃

1− 𝐻𝐸𝑃
] = 𝛽0 + 𝛽1𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 + 𝛽2𝐸𝑑𝑢 + 𝛽3𝐴𝑔𝑒 + 𝛽4𝑊𝑜𝑟𝑘 + 𝛽5𝐶ℎ𝑖𝑙𝑑 +

𝛽6𝐹𝑒𝑚𝑎𝑙𝑒 + 𝛽7𝐻ℎ𝑐𝑜𝑚 + 𝛽8𝐶𝑜𝑛𝑠 + 𝛽9𝑅𝑒𝑔 + 𝛽10𝑅𝑢𝑟𝑎𝑙 

3   𝐿𝑛 [
𝑃 𝐻𝐸𝑃

1− 𝐻𝐸𝑃
] = 𝛽0 + 𝛽1𝐿𝑒𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 + 𝛽2𝐸𝑑𝑢 + 𝛽3𝐴𝑔𝑒 + 𝛽4𝑊𝑜𝑟𝑘 + 𝛽5𝐶ℎ𝑖𝑙𝑑 +

𝛽6𝐹𝑒𝑚𝑎𝑙𝑒 + 𝛽7𝐻ℎ𝑐𝑜𝑚 + 𝛽8𝐶𝑜𝑛𝑠 + 𝛽9𝑅𝑒𝑔 + 𝛽10𝑅𝑢𝑟𝑎𝑙 

4   𝐿𝑛 [
𝑃 𝐻𝐸𝑃

1− 𝐻𝐸𝑃
] = 𝛽0 + 𝛽1𝐶𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 + 𝛽2𝐼𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 + 𝛽3𝐿𝑒𝑎𝑠𝑖𝑛𝑔 + 𝛽4𝐸𝑑𝑢 + 𝛽5𝐴𝑔𝑒 +

𝛽6𝑊𝑜𝑟𝑘 + 𝛽7𝐶ℎ𝑖𝑙𝑑 + 𝛽8𝐹𝑒𝑚𝑎𝑙𝑒 + 𝛽9𝐻ℎ𝑐𝑜𝑚 + 𝛽10𝐶𝑜𝑛𝑠 + 𝛽9𝑅𝑒𝑔 + 𝛽10𝑅𝑢𝑟𝑎𝑙 

Dimana, P (HEP=1) adalah Probabilitas anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi, 
Credit adalah Dummy Kredit Formal (0 = Lainnya, 1 = Menerima Kredit Formal), Individu 
adalah Dummy Pinjaman Perorangan (0 = Lainnya, 1 = Menerima Pinjaman Perorangan), 
Leasing adalah Dummy Leasing ( 0 = Lainnya , 1 = Menerima Leasing), Edu adalah Dummy 
Pendidikan Kepala Rumah Tangga (0 = Lainnya , 1 = Tamat Sarjana), Age adalah Umur Kepala 
Rumah Tangga, Work adalah Dummy Pekerjaan Kepala Rumah Tangga ( 0 = Lainnya, 1 = 
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Bekerja di Sektor Formal), Child adalah Dummy Urutan Kelahiran Anak (0 = Lainnya , 1 = 
Anak Pertama), Female adalah Dummy Jenis Kelamin Anak ( 0 = Lainnya , 1 = Perempuan),  
Hhcom adalah Dummy Kelengkapan Rumah Tangga ( 0 = Lainnya, 1 = Tidak Lenkap), Cons 
adalah Pengeluaran Per Kapita Rumah Tangga, Reg adalah Dummy Wilayah (0 = Lainnya , 1 
= Pulau Jawa), dan Rural adalah Dummy Daerah (0 = Lainnya , 1 = Perdesaan). 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis regresi logistik yang dilakukan dengan perangkat lunak STATA 17 untuk melnguji 
hubungan antara variable bebas dan variable terikat.  

Hasil Regresi Logistik 

Analisis regresi logistic menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap partisipasi 
anak usia 18 tahun ke atas melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi. Hasil Regresi Logistik 
disajikan dalam tabel berikut: 

Pembahasan 

Berdasarkan hasil pengujian data pada model 1, model 2, model 3, dan model 4 dapat 
dijelaskan bahwa variabel kredit, pinjaman perorangan, leasing, karakteristik kepala rumah 
tangga, karakteristik rumah tangga, dan karakteristik wilayah memiliki pengaruh signifikan 
terhadap partisipasi anak usia 18 tahun ke atas melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi. 

Dampak Akses Kredit Formal Terhadap Partisipasi Anak Usia 18 Tahun Ke Atas 
Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi 

Kredit formal pada penelitian ini terdiri dari Kredit Usaha Rakyat, Kredit dari Bank Umum 
selain KUR, Kredit dari Bank Perkreditan Rakyat, Kredit dari Koperasi, Pegadaian, Kelompok 
Usaha Bersama, dan Badan Usaha Milik Desa. Variabel kredit berkorelasi positif dan 
signifikan terhadap probabilitas anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan 
koefisien 0,0738 serta nilai odd ratio sebesar 1,0762, berarti peluang anak melanjutkan 
Pendidikan ke perguruan tinggi dengan rumah tangga yang menerima kredit 1,0768 kali lebih 
besar dibandingkan  anak dengan rumah tangga yang tidak menerima kredit. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Aprilia & Ananda (2018) yang menyatakan bahwa rumah tangga yang 
mendapatkan pinjaman kredit dari lembaga keuangan formal akan mampu memengaruhi 
tingkat pengeluaran pendidikan. Hal ini berarti, akses kredit formal berdampak signifikan 
terhadap pengeluaran Pendidikan anak pada rumah tangga yang menerima kredit formal. 
Kredit formal dapat memengaruhi pendapatan rumah tangga, sehingga pada akhirnya juga 
memengaruhi pengeluaran rumah tangga termasuk pendidikan (Zhang et al., 2024). 
Keputusan rumah tangga untuk menjadikan kredit formal sebagai akses finansial dikarenakan 
kredit formal memberikan akses dana yang terjamin dengan bunga yang lebih rendah 
dibandingkan dengan kredit informal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan 
pendapatan yang pada akhirnya juga memengaruhi pengeluaran termasuk pendidikan. 
Rumah tangga yang memiliki akses terhadap kredit akan memanfaatkannya untuk 
memperluas usaha dan investasi produktif seperti kesehatan dan pendidikan. Rumah tangga 
akan mengakumulasikan modal melalui kredit formal untuk mengoptimalkan alokasi sumber 
daya dan meningkatkan pendapatan, yang pada gilirannya meningkatkan pengeluaran rumah 
tangga (Zhang et al., 2024). 

Dampak Akses Pinjaman Perorangan Terhadap Partisipasi Anak Usia 18 Tahun 
Ke Atas Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi 
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Pinjaman perorangan pada penelitian ini merupakan pinjaman perorangan dengan bunga. 
Variabel pinjaman perorangan berkorelasi negatif terhadap probabilitas anak melanjutkan 
Pendidikan ke perguruan tinggi dengan koefisien -0,3482 serta nilai odd ratio sebesar 0,7059, 
berarti peluang anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan rumah tangga yang 
menerima pinjaman perorangan 0,7059 kali lebih kecil dibandingkan anak dengan rumah 
tangga yang tidak menerima pinjaman perorangan. Pinjaman perorangan merupakan bagian 
dari kredit informal, biasanya rumah tangga yang melakukan pinjaman perorangan digunakan 
hanya untuk memenuhi kebutuhan konsumsi sehari-hari. Kredit informal cenderung memiliki 
pinjaman dalam jumlah yang kecil sehingga tidak mencukupi untuk membiayai pendidikan. 
Pinjaman perorangan mudah didapatkan dibandingkan kredit formal, karena tidak 
memerlukan jaminan formal. Kredit informal seperti pinjaman perorangan digunakan sebagai 
solusi untuk kebutuhan mendesak atau pengeluaran rutin, bukan untuk investasi jangka 
panjang seperti pendidikan (Lin et al., 2019). Rumah tangga yang memilih kredit informal 
dikarenakan akses yang mudah, persyaratan administratif yang ringan dan keterbatasan akses 
ke kredit formal.  

Dampak Akses Leasing Terhadap Partisipasi Anak Usia 18 Tahun Ke Atas 
Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi 

Leasing pada penelitian ini merupakan Perusahaan leasing. Variabel leasing berkorelasi 
negatif terhadap probabilitas anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan 
koefisien -0,3599 serta nilai odd ratio sebesar 0,6956, berarti peluang anak melanjutkan 
Pendidikan ke perguruan tinggi dengan rumah tangga yang menerima leasing 0,6977 kali lebih 
kecil dibandingkan anak dengan rumah tangga yang tidak menerima leasing. Akses 
Perusahaan leasing merupakan penyediaan sewa guna usaha berupa kendaraan, alat 
elektronik, mesin, dan lainnya. Sama seperti variabel pinjaman perorangan, variabel leasing 
bagian dari kredit informal dan tidak memengaruhi partisipasi pendidikan. Leasing 
merupakan pilihan bagi rumah tangga untuk membiayai barang modal, bukan untuk 
keperluan pendidikan, sehingga pendidikan bukan keperluan utama yang dapat dipenuhi 
dengan leasing. Rumah tangga memilih leasing dikarenakan leasing menyediakan akses 
mudah terhadap asset atau modal tanpa biaya awal yang besar, terutama ketika rumah tangga 
memiliki modal yang terbatas. Leasing menawarkan keuntungan jangka pendek seperti 
memenuhi kebutuhan sehari-hari, memungkinkan rumah tangga yang menerima leasing 

untuk menikmati keuntungan tanpa menunggu terkumpulnya dana (Trocchia & Beatty, 2003). 

Dampak Vektor Variabel Karakteristik Kepala Rumah Tangga Terhadap 
Partisipasi Anak Usia 18 Tahun Ke Atas Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan 
Tinggi 

Variabel pendidikan kepala rumah tangga berkorelasi positif terhadap partisipasi anak 
melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan koefisien 8,445 serta nilai odd ratio 
sebesar 4.654, berarti peluang anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan 
Pendidikan kepala rumah tangga tamat sarjana sebesar 4.654 kali lebih besar dibandingkan 
anak dengan Pendidikan kepala rumah tangga yang tidak tamat sarjana. Kepala rumah tangga 
yang tamat sarjana mungkin memiliki standar bagi anak-anak mereka untuk bisa 
mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi. 

Variabel pekerjaan kepala rumah tangga berkorelasi positif terhadap partisipasi anak 
melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi dengan koefisien 0,2869 serta nilai odd ratio 
sebesar 1,3324, berarti peluang anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan 
kepala rumah tangga yang bekerja di sektor formal sebesar 1,3324 kali lebih besar 
dibandingkan anak dengan kepala rumah tangga yang tidak bekerja di sektor formal. Kepala 
rumah tangga yang bekerja di sektor formal memiliki jaminan berupa gaji yang tetap yang 
dapat mereka gunakan untuk melanjutkan Pendidikan yang lebih tinggi bagi anak-anak 
mereka.  
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Variabel umur kepala rumah tangga berkorelasi negatif terhadap partisipasi anak melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dengan koefisien -0,2145 serta nilai odd ratio sebesar 0,8069, 
berarti peluang anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan umur kepala rumah 
tangga sebesar 0,8069 kali lebih kecil. Variabel umur menunjukkan adanya efek kurva-U 
terbalik. Artinya, umur kepala rumah tangga terhadap partisipasi anak melanjutkan 
Pendidikan ke perguruan tinggi meningkat pada usia muda, mencapai puncak pada usia 
tertentu, dan kemudian menurun pada usia tua. 

Variabel pendidikan kepala rumah tangga, pekerjaan kepala rumah tangga dan umur kepala 
rumah tangga semuanya signifikan terhadap partisipasi anak melanjutkan Pendidikan ke 
perguruan tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jenkis (2019) yang 
menyatakan bahwa pendidikan kepala rumah tangga, pekerjaan kepala rumah tangga dan 
umur kepala rumah tangga memengaruhi pengeluaran pendidikan. 

Dampak Vektor Variabel Karakteristik Rumah Tangga Terhadap Partisipasi 
Anak Usia 18 Tahun Ke Atas Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan Tinggi 

Variabel jenis kelamin anak berkorelasi positif terhadap partisipasi anak melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dengan koefisien 0,1013 serta nilai odd ratio sebesar 1,1066, 
berarti peluang anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan anak yang berjenis 
kelamin Perempuan sebesar 1,1066 kali lebih besar dibandingkan anak dengan yang berjenis 
kelamin laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Okafor (2020) bahwa 
perempuan lebih banyak berpartisipasi dalam Pendidikan dibandingkan laki-laki. 

Variabel urutan kelahiran anak berkorelasi positif terhadap partisipasi anak melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dengan koefisien 0,7182 serta nilai odd ratio sebesar 2,0507, 
berarti peluang anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan urutan kelahiran 
anak pertama sebesar 2,0507 kali lebih besar dibandingkan anak dengan yang bukan anak 

pertama. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Kim (2020) bahwa anak 

pertama memiliki peluang lebih besar melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi karena harapan 

orang tua kepada anak pertama untuk bisa menjadi contoh bagi adik-adik mereka. 

Variabel kelengkapan rumah tangga berkorelasi positif terhadap partisipasi anak melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dengan koefisien 0,2172 serta nilai odd ratio sebesar 1,2426, 
berarti peluang anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan rumah tangga yang 
tidak lengkap sebesar 1,2426 kali lebih besar dibandingkan rumah tangga yang lengkap. Hal 
ini kemungkinan disebabkan oleh adanya factor psikologis yang memengaruhi orang tua 
tunggal untuk Pendidikan anak-anak mereka agar mendapatkan kehidupan yang labih baik. 
Hal ini sejalan dengan penelitian dari Ahmad & Gates (2016) yang menyatakan bahwa orang 
tua ingin anak mereka memiliki masa depan yang lebih baik melalui pendidikan dan tidak 
ingin anak-anak mereka mengikuti kehidupan yang mereka jalani. 

Variabel pengeluaran per kapita berkorelasi positif terhadap partisipasi anak melanjutkan 
pendidikan ke perguruan tinggi dengan koefisien 1,1112 serta nilai odd ratio sebesar 3.042, 
berarti peluang anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan pengeluaran per 
kapta sebesar 302.002 kali lebih besar. Hal ini sejelan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Bayar (2016) yang menyatakan bahwa rumah tangga yang berpenghasilan tinggi lebih mudah 
mengakses pendidikan anak-anak mereka dibandingkan dengan rumah tangga yang 
berpenghasilan rendah. 

Dampak Vektor Variabel Karakteristik Wilayah Tempat Tinggal Terhadap 
Partisipasi Anak Usia 18 Tahun Ke Atas Melanjutkan Pendidikan Ke Perguruan 
Tinggi 
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Variabel wilayah berkorelasi negatif terhadap partisipasi anak melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi dengan koefisien -0,1868 serta nilai odd ratio sebesar 0,8295, berarti peluang 
anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan wilayah di pulau jawa sebesar 
0,8295 kali lebih kecil dibandingkan anak dengan yang bukan di wilayah pulau jawa.  

Variabel daerah berkorelasi negatif terhadap partisipasi anak melanjutkan pendidikan ke 
perguruan tinggi dengan koefisien -0,7211 serta nilai odd ratio sebesar 0,4862, berarti peluang 
anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi dengan daerah perdesaan sebesar 0,4862 
kali lebih kecil dibandingkan anak dengan yang bukan daerah perdesaan. Hal ini dikarenakan 
rumah tangga yang berada di perkotaan lebih mudah mengakses akses terhadap pendidikan, 
lebih sadar akan pentingnya pendidikan tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Addai (2024) yang menyatakan bahwa rumah tangga yang berasal dari 
perdesaan lebih sedikit berinvestasi dalam pendidikan dibandingkan rumah tangga yang 
berasal dari perkotaan. 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistic dan pembahasan hasil penelitian mengenai dampak 
akses finansial terhadap peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia, Variabel 
kredit formal memiliki dampak positif dan signifikan terhadap partisipasi anak melanjutkan 
Pendidikan ke perguruan tinggi. Semakin banyak rumah tangga yang menerima kredit formal, 
semakin besar kemungkinan anak melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi, yang pada 
akhirnya berdampak pada peningkatan kualitas sumber daya manusia. Kredit informal 
melalui pinjaman perorangan dan leasing memiliki hubungan yang negatif dan signifikan 
terhadap partisipasi anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi. Kredit informal 
menjadi pilihan bagi rumah tangga yang tidak dapat mengakses kredit formal dan digunakan 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Akses finansial sangat berdampak pada partisipasi 
anak melanjutkan Pendidikan ke perguruan tinggi, terutama pada rumah tangga dengan 
Pendidikan kepala rumah tangga tamat sarjana, bekerja di sektor formal, anak Perempuan, 
anak pertama, orang tua tidak lengkap, pengeluaran konsumsi yang tinggi, dan juga rumah 
tangga yang berasal dari luar pulau jawa, dan tinggal di perkotaan. Pemangku kebijakan 
diharapkan untuk dapat mempermudah dan memperluas akses finansial terutama bagi rumah 
tangga yang berada di daerah perdesaan. 
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